
 

 

IMPLEMENTASI TRAFFIC SHAPING DALAM 

PENGELOLAAN LALU LINTAS JARINGAN LAN 

MENGGUNAKAN HIERARCHICAL TOKEN BUCKET DI 

KALURAHAN SINGOSAREN 
 

 

TUGAS AKHIR 

 

Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana S-1 

Program Studi Informatika 

 

 

 

 

Disusun oleh : 

 

Muhammad Muammar Bassam  

NIM. 20106050015 
 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI INFORMATIKA 

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA 

2024



i 

 

LEMBAR PENGESAHAN 

TUGAS AKHIR 

 

  



ii 

 

LEMBAR PERNYATAAN 

TUGAS AKHIR 

 

 

 

 



iii 

 

LEMBAR PERSETUJUAN 

TUGAS AKHIR 

 

  



iv 

 

LEMBAR PEDOMAN PENGGUNAAN 

TUGAS AKHIR 

 

Tugas Akhir ini tidak dipublikasikan, tetapi tersedia di perpustakaan dalam 

lingkungan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, diperkenankan dipakai sebagai 

referensi kepustakaan, tetapi pengutipan harus seizin penyusun, dan harus 

menyebutkan sumbernya sesuai dengan kebiasaan ilmiah. Dokumen Tugas Akhir 

ini merupakan hak milik UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

  



v 

 

INTISARI 

 

Traffic Shaping adalah teknik dalam manajemen jaringan yang digunakan 

untuk mengendalikan aliran data dalam jaringan komputer. Traffic Shaping bekerja 

dengan membatasi kecepatan transfer data tertentu sehingga sesuai dengan 

kebijakan yang telah ditentukan oleh penyedia layanan jaringan atau administrator 

jaringan. Tujuannya adalah untuk mengoptimalkan kinerja jaringan, mengurangi 

kemacetan, dan memastikan penggunaan sumber daya yang efisien. 

Metode Hierarchical Token Bucket dipilih guna mengimplementasikan 

tujuan dari Traffic Shaping tersebut. Metode HTB dipilih karena kemampuannya 

dalam mengalokasikan Bandwidth secara hirarkis dan fleksibel, memungkinkan 

pembagian Bandwidth yang lebih adil dan sesuai dengan prioritas pengguna atau 

aplikasi tertentu. Implementasi ini juga memungkinkan alokasi Bandwidth yang 

lebih tepat sesuai dengan kebutuhan prioritas masing-masing pengguna dan 

aplikasi, sehingga meningkatkan pengalaman pengguna secara keseluruhan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi HTB mampu 

meningkatkan kualitas layanan jaringan dengan pengalokasian Bandwidth yang 

lebih efektif. Aplikasi dengan prioritas tertinggi mampu mendapatkan Bandwidth 

yang lebih tinggi dibandingkan dengan aplikasi non-prioritas. Masing-masing 

aplikasi mendapat Bandwidth yang maksimal sesuai dengan jumlah batasan. 

 

Kata Kunci : Traffic Shaping, Bandwidth, Hierarchical Token Bucket 
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ABSTRACT 

 

Traffic Shaping is a technique in network management that is used to control 

the flow of data in a computer network. Traffic Shaping works by limiting certain 

data transfer speeds so that they comply with policies determined by the network 

service provider or network administrator. The goal is to optimize network 

performance, reduce congestion, and ensure efficient use of resources. 

The Hierarchical Token Bucket method was chosen to implement the 

objectives of Traffic Shaping. The HTB method was chosen because of its ability to 

allocate Bandwidth hierarchically and flexibly, allowing for fair distribution of 

Bandwidth according to the priorities of certain users or applications. This 

implementation also allows for more precise Bandwidth allocation according to the 

priority needs of each user and application, thus improving the overall user 

experience. 

The research results show that HTB implementation is able to improve the 

quality of network services by allocating Bandwidth more effectively. Applications 

with the highest priority are able to get higher Bandwidth compared to non-priority 

applications. Each application gets maximum Bandwidth according to the number 

of restrictions. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Perkembangan teknologi saat ini menjadi semakin cepat. Berbagai 

infrastrukur seperti jaringan komputer sangat penting bagi kehidupan individu 

maupun organisasi. Salah satu infrastruktur jaringan komputer tersebut yaitu 

Jaringan Local Area Network (LAN). Jaringan LAN berfungsi sebagai penghubung 

berbagai perangkat sehingga dapat berkomunikasi, bertukar data, dan berbagai 

sumber daya. Meskipun jaringan LAN sering dianggap jaringan yang memiliki 

skala kecil namun manajemen traffic yang ada di dalamnya tetap menjadi tantangan 

tersendiri. Masalah umum yang biasanya terjadi dalam sebuah jaringan komputer 

adalah menumpuknya jumlah pengguna yang menggunakan jalur yang sama [1]. 

Pemakaian internet dengan jumlah pengguna yang banyak menyebabkan turunnya 

kecepatan internet tersebut. Pengguna yang memiliki kepentingan dalam pekerjaan 

dapat terganggu karena hal tersebut, terutama disebabkan oleh meningkatnya 

permintaan penggunaan aplikasi dengan lalu lintas tinggi seperti streaming video. 

Untuk mengurangi penurunan performansi jaringan tanpa perlu melakukan 

penambahan biaya atau kapasitas Bandwidth, dapat dilakukan dengan salah satu 

cara yaitu dengan cara menerapkan manajemen Bandwidth [2]. Salah satu 

pendekatan yang dapat digunakan untuk mengelola lalu lintas jaringan LAN adalah 

melalui implementasi teknik Traffic Shaping. Dengan menggunakan Traffic 

Shaping, administrator jaringan dapat mengoptimalkan kinerja jaringan dan 

memprioritaskan lalu lintas yang penting.  

Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan implementasi Traffic Shaping 

dalam pengelolaan lalu lintas jaringan LAN guna meningkatkan kualitas layanan 

(Quality of Service). Layanan yang dimaksud yaitu mengoptimalkan kinerja 

jaringan pada aplikasi yang krusial atau terpenting. Layanan yang akan 

dioptimalkan pada peneltitan ini berada di Kalurahan Singosaren dan berdasarkan 

wawancara yang telah dilakukan, aplikasi krusial atau yang dibutuhkan dalam 

peningkatan layanan tersebut yaitu aplikasi yang berhubungan dengan video 
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conference karena pengguna ketika sedang menggunakan aplikasi video conference 

terutama Zoom tersebut sering mengalami kendala jaringan. Dalam hal ini, penulis 

mempertimbangkan beberapa konsep seperti pemilihan metode untuk menjalankan 

Traffic Shaping tersebut, hardware dan software yang dibutuhkan, serta evaluasi 

hasil sistem setelah implementasi Traffic Shaping. Secara penggunaan sebuah 

traffic shaper bekerja dengan menghambat trafik yang lewat pada kanal Bandwidth 

[3]. Salah satu metode atau algoritma yang akan digunakan adalah dengan 

menggunakan metode Hierarchical Token Bucket (HTB) yang menjamin aplikasi 

jaringan mendapatkan Bandwidth yang sesuai dengan kebutuhan sehingga jaringan 

pada aplikasi tetap dapat terjaga. Mekanisme dalam mengukur keberhasilan 

Bandwidth menggunakan perbandingan sebelum dan sesudah konfigurasi pada 

setiap aplikasi. 

1.2. Rumusan Masalah 

Belum adanya implementasi pengelolaan Traffic Shaping menggunakan 

metode HTB di Kalurahan Singosaren untuk mengoptimalkan layanan aplikasi 

video conference terutama Zoom. 

1.3. Batasan 

1. Menggunakan Queue Tree pada Winbox untuk menerapkan rules HTB. 

2. Aplikasi yang dibutuhkan mendapatkan alokasi Bandwidth tersendiri.  

3. Hanya dapat mengonfigurasi perangkat yang terhubung dengan Wi-Fi, 

tidak dapat mengonfigurasi Wi-Fi pusat jaringan. 

1.4. Tujuan 

Mengaplikasikan pengelolaan Traffic Shaping menggunakan metode HTB 

di Kalurahan Singosaren untuk mengoptimalkan layanan aplikasi video conference 

terutama Zoom. 

1.5. Manfaat 

1. Hasil dari penerapan Traffic Shaping menggunakan metode HTB dapat 

meningkatkan kualitas layanan.   

2. Dapat menjadi referensi dalam mengatur mikrotik untuk meningkatkan 

kualitas layanan.  

 



50 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Penerapan Traffic Shaping menggunakan metode Hierarchical Token 

Bucket (HTB) telah berhasil meningkatkan kualitas jaringan di Kalurahan 

Singosaren. Metode ini memungkinkan distribusi Bandwidth yang lebih adil dan 

terkontrol karena adanya alokasi Bandwidth pada tiap aplikasi sehingga 

mengurangi kemacetan jaringan dan meningkatkan kecepatan akses internet bagi 

pengguna yang ingin menggunakan aplikasi Zoom. Peningkatan kinerja jaringan 

dapat berdampak positif pada berbagai aktivitas online di Kalurahan Singosaren, 

termasuk pekerjaan jarak jauh. Hal ini mendukung perkembangan masyarakat 

digital yang lebih maju dan terhubung. HTB memberikan fleksibilitas dalam 

manajemen jaringan. Administrator jaringan dapat dengan mudah mengatur dan 

menyesuaikan kebijakan penggunaan Bandwidth sesuai dengan perubahan 

kebutuhan dan kondisi jaringan.  

5.2. Saran 

Saran disusun dengan mempertimbangkan hasil analisis yang telah 

dilakukan, serta relevansi dan kontribusinya terhadap bidang studi yang diteliti. 

Melalui saran ini, penulis berharap dapat memberikan panduan bagi penelitian 

selanjutnya, serta masukan bagi praktisi atau pihak terkait guna memperbaiki atau 

mengembangkan aplikasi dari temuan penelitian ini dalam konteks yang lebih luas. 

Pada penelitian ini terdapat beberapa sistem yang masih dapat 

dimaksimalkan. Konfigurasi Traffic Shaping menggunakan metode HTB masih 

dapat maksimalkan dengan konfigurasi timeout. Maksud dari timeout yaitu Traffic 

Shaping akan berjalan pada waktu-waktu tertentu atau dalam jam kerja saja. 
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